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PENGANTAR

DIREKTUR LAYANAN DAN PEMANFAATAN

ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

Arsip adalah bukti (evidence) dan aset (asset), demikian menurut ISO 
15489-2016-1. Tetapi jauh sebelum pernyataan ISO tahun 2016, pada 
tahun 1924, Sir Arthur Doughty, seorang Dominian Archivist Canada telah 
menyatakan bahwa arsip adalah aset nasional yang paling berharga.  
Adapun pernyataannya adalah sebagai berikut: “Of all national assets, 
archives are the most precious. They are the gift one generation to another, 
and the extent of our care of them, marks the extent of our civilization.”  
(Dari semua aset nasional, arsip adalah aset yang paling berharga. Arsip 
merupakan warisan dari suatu generasi ke generasi, dan sejauh mana 
kepedulian kita terhadapnya, menandai sejauhmana peradaban kita).    

Arsip merupakan sumber primer (primarty sources) bagi suatu 
penelitian. Ia unik (unique),  autentik (authentic), dan terpercaya (reliable/
credible/trustworthiness). Pentingnya sumber primer untuk penelitian, 
khususnya penelitian sejarah,  sejak tahun 1950 telah dibahas oleh Louis 
R. Gottschalk dalam bukunya Understanding History: A Primer of Historical 
Method. Di Indonesia, pentingnya sumber primer juga bisa dilihat 
setidaknya dari  dua karya sejarawan, yaitu (1) Prof. Helius Sjamssuddin 
(1996, 2007) dalam bukunya Metodologi Sejarah, dan (2) Prof. Suhartno 
W. Pranoto (2015) dalam bukunya Teori & Metodologi Sejarah. 

Arsip Nasional Indonesia yang dalam perkembangannya menjadi 
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI). Ia  lahir empat tahun setelah 
Kemerdekaan Indonesia yang diproklamasikan  oleh Soekarno dan Moh. 
Hatta, atas nama Bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945.  Arsip 
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Nasional Indonesia  bukanlah kepanjangan dari Landsarchief bentukan 
Pemerintah Hindia-Belanda pada tanggal 28 Januari 1892, melainkan 
ia lahir dari rahim Ibu pertiwi, tepatnya setelah pengakuan kedaulatan 
oleh Belanda pada tanggal 27 Desember 1949. Ia tidak mewarisi arsip 
masa Pendudukan Jepang (1942-1945), malainkan hanya mewarisi 
arsip peninggalan Belanda yang jumlahnya lebih kurang 10.000 m1 
(sepuluhribu meter linier) (ICA, 1989, Guide to the Sources of Asian 
History: Indonesia: xv), yang terdiri atas sekitar  2.500 m1(duaribu 
limaratus meter linier) arsip Verenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) 
(1602-1799) dan  sekitar 7.500 m1 (tujuhribu lima ratus meter linier) 
arsip peninggalan Pemerintah Hindia-Belanda (Nederndsch-Indie) (1816-
1942).

 Khasanah arsip VOC Indonesia adalah khasanah arsip VOC  terbesar 
di dunia. Arsip VOC (1602-1799) dan arsip Pemerintah Hindia Belanda 
(1816-1942) yang diwarisi oleh ANRI adalah sesuai dengan pernyataan 
Charles Kecskemeti (2002: 32), Sekretaris Jenderal International Council 
on Archives dalam Sovereignty Disputes Claims Professional Culture: Essays 
on Archival Polices, khususnya  tentang efek kolonisasi (colonization) dan 
dekolonisasi (decolonization) dalam kategori v, yaitu “archives created in 
the colonies … inherited by independent successor states.”   (arsip-arsip yang 
diciptakan di daerah koloni …  diwarisi oleh negara penerus merdeka). 
Hal ini berarti arsip yang diciptakan oleh VOC dan Pemerintah Hindia 
Belanda yang sebelumnya dekelola oleh  Landsarchief diwarisi oleh ANRI. 
Warisan arsip ini, diatur oleh Vienna Convention on Succession of States 
in respect of States Property, Archives, and Debts (Keckemati, 2000: 259). 
Sedangkan koloni yang ditinggalkan oleh penjajah (Pemerintah Kolonial) 
menjadi milik successor states (negara penerus) Hal ini diatur oleh Hukum 
Internasional yang disebut dengan UTI POSIDETIS JURIS (bahasa Latin).       

 Perlu disampaikan bahwa Arsip VOC Indonesia telah mendapatkan 
sertifikat Memory of the World Register pada tanggal 24 September 
2004. Pada tahun 2007, arsip VOC dan  arsip Lembaga-lembaga Lokal di 
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Batavia telah selesai dibuat Inventarisnya oleh G.l. Balk, F. Van Dijk, dan 
D.J. Kortlang, ketiganya arsiparis dari Nationaal Archief, Nederland, yang 
dibantu oleh beberapa arsiparis ANRI.  Inventaris Arsip ini diberi judul “The 
Archives of the Dutch East-Indie Company (VOC) and the Local Institutions 
in Batavia (Jakarta).” Inventaris ini dilengkapi dengan PENGANTAR  yang 
sangat komprehensip  dari 3 (tiga) orang sejarawan Belanda, yaitu (1) 
Prof. Dr.  F.S. Gaastra, (2) Dr.  Hendrik E. Niemeijer, dan (3) Dr. P. Koenders. 
Invetaris Arsip ini telah diterbitkan oleh penerbit kenamaan Belanda, 
E.J. Brill, Leiden pada tahun 2007. Arsip VOC tersebut sebagian sudah 
didigitalisasi atas bantuan dari Yayasan Cort (Kort Stichting) Belanda.  
Lebih dari 100.000 entri telah disediakan untuk mempermudah akses 
bagi siapapun yang ingin meneliti arsip VOC. Adapun judul arsip VOC 
yang telah didigitalisasi adalah “sejarah nusantara”. Barangkali judul ini 
diilhami oleh tulisan Bernard H.M. Vlekke (1943), seorang sejarawan 
Belanda yang berjudul “Nusantara: A History of Indonesia”.

Inventaris arsip merupakan salah satu bentuk sarana bantu 
penemuan kembali arsip (finding aids). Inventaris arsip juga merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Pengelolaan atau Manajemen Arsip 
Statis, di mana pemanfaatan, pendayagunaan, dan layanan arsip kepada 
masyarakat merupakan esensi yang paling penting. Sarana bantu 
penemuan kembali arsip memang penting dalam Manajemen Arsip Statis, 
tetapi untuk mengoptimalkan layanan kepada masyarakat, ANRI merasa 
perlu untuk melaksanakan Penerbitan Naskah Sumber Arsip.     

Dalam konteks Penerbitan Naskah Sumber Arsip tahun 2022, ANRI 
akan membatasi pada sebagian arsip VOC dan sebagian arsip Pemerintah 
Hindia-Belanda, khususnya arsip-arsip yang berkenaan dengan Kontrak 
antara Raja-raja Nusantara dengan VOC dan Pemerintah Hindia-Belanda. 
Dalam penerbitan ini dipilih 2 (dua)  kontrak, yaitu: (1) Kontrak Raja Bali 
dan (2)  Kontrak Sultan Kutai. Pemilihan dua kontrak ini berasal dari 789 
(tujuhratus delapanpuluh sembilan) kontrak dari Daftar Kontrak yang 
ada di ANRI. Penerbitan Naskah Sumber Arsip: Kontrak Raja Bali dan 
Kontrak Sultan Kutai pada tahun 2022 ini barangkali menjadi menarik 
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dan mudah diingat karena Bali sebagai tempat diselenggarakannya 
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) G 20 pada tanggal 14-16 Nopember 
2022. Sedangkan sebagian wilayah Kutai (Kabupaten Kutai Kertanegara) 
dijadikan sebagai Ibu Kota Negara (IKN) atau Ibu Kota Nusantara yang 
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2022. Tetapi yang 
jelas, Direktorat Layanan dan Pemanfaatan Arsip ANRI melihat bahwa 
isi Kontrak Raja Bali dan Sultan Kutai sangat penting untuk disampaikan 
kepada khalayak.

Berbeda dengan penerbitan Naskah Sumber Arsip sebelumnya, 
Penerbitan Naskah Sumber Arsip tahun 2022 ini dirasa perlu untuk 
menampilkan teks asli kontrak atau perjanjian dalam bahasa Melayu/
tulisan Arab, di samping bahasa Belanda. Hal ini dimaksudkan agar 
khalayak memperoleh isi yang sebenarnya dalam kontrak atau perjanjian, 
sehingga tidak terdistorsi oleh penafsiran pihak otoritas Belanda yang 
cenderung Nerlando Centris. 

Adapun sistematika Penerbitan Naskah Sumber Arsip: Raja Bali dan 
Sultan Kutai ini dibagi menjadi 6 (enam) bab, yaitu:

1. Pendahuluan  
2. Asal Usul Mesatia
3. Penghapusan Mesatia di Bali
4. Hubungan Kesultanan Kutai dengan Belanda
5. Perjanajian Kesultanan Kutai dengan Belanda
6. Penutup  
Penerbitan Naskah Sumber Arsip tahun 2022 ini dimaksudkan untuk 

melengkapi atau menindak lanjuti penerbitan tahun 1964, 1965, dan 
1970 yang dilakukan oleh R. Moh. Ali,  Kepala Arsip Nasional Republik 
Indonesia. Penerbitan naskah sumber arsip  tahun 1964 dengan judul 
“Surat-Surat Perdjanjian antara Keradjaan-Keradjaan Bali/Lombok 
dengan Pemerintah Hindia-Belanda, 1841-1938.”  Penerbitan  Naskash 
Sumber Arsip  tahun 1965 dengan judul “:Surat-surat Perdjandjian  
antara Kasultanan Bandjarmasin dengan Pemerintahan2 V.O.C. dan 
Hindia Belanda, 1635-1860.”  Penerbitan Naskah Sumber Arsip  tahun 



viii Raja Bali & Sultan Kutai
Kontrak Raja-Raja Nusantara :

1970 dengan judul “Surat-surat Perdjandjian antara Kasultanan Riau 
dengan Pemerintahan2 V.O.C. dan Hindia-Belanda, 1784-1909.” Penerbitan 
Naskah Sumber Arsip pada tahun 1964, 1965, dan 1970 oleh  R. Moh Ali 
adalah sebagai reaksi terhadap penerbitan Naskag  Sumber Arsip oleh 
pihak Belanda yang bersifat Nerlando-Centris, yang sengaja mengabaikan 
sumber Indonesia, seperti perjanjian antara Raja-Raja Nusantara dengan 
VOC dan  Pemerintah Hindia-Belanda. Penggunaan naskah sumber arsip 
dari Raja-Raja Nusantara ini berarti bersifat Indonesia Centris. 

Seperti disampaikan oleh R. Moh. Ali (1964: xi), penerbitan yang 
dilakukan oleh ANRI adalah sebagai reaksi atau untuk perbandingan 
dengan penerbitan sumber arsip oleh Belanda. Selanjutnya Ali menyebut 
ada 4 (empat) penerbitan sumber arsip yang dilakukan oleh ahli Belanda, 
yaitu:

1. J.A. Van der Chijs (1885-1900) sebelum ia menjabat sebagai 
Landsarchivaris (1892-1905). Penerbitan sumber arsip berjudul 
“Nederlandsch-Indisch Plakaatboek” (1602-1811).17 jilid.

2.  J.E. Heeres, H.T. Colenbrander, J.A. van der Chijs, J. de Hullu, F. 
de Haan, W. Fruin Mees (1887-1931). J.A. van der Chijs adalah 
Landsarchivaris pertama (1892-1905), dan F. de Haan adalah 
Landsarchivaris kedua (1905-1922). Penerbitan sumber arsip 
berjudul “Dagh-Register gehouden int Casteel Batavia vant 
Passerede daer ter plaatse als over geheelNederlandsch-Indie 
(1624-1682)”. 22 jilid.

3. J.K.J. de Jonge, M.l. van  Deventer, J.E. Heeres, & P.A. Tiele (1862-
1893). Penerbitan sumber arsip berjudul Opkomst van het 
Nederlandsch gezag in Oost-Indie.  Verzameling van Onuitgegeven 
Stukken uit het oud-Koloniaal Archief (1595- 1811). 15 jilid (13 
Jilid Jawa dan 2 Jilid luar Jawa). 

4. J.E. Heeres & F.W. Stapel  (1931-1955)
5. Penerbitan sumber arsip berjudul “Corpus Diplomaticum-Indicum. 

Verzameling van Politieke Contracten en Verdere Bedragen  door de 
Nederlanders in het Oosten gesloten” (1590-1790). 
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Penerbitan sumber arsip No. (2) Daghregister …., No. (3) Opkomst 
…., dan No. (4) Corpus Diplomaticum …,  diacu oleh Graham Irwin (1965, 
2007) dalam artikelnya yang berjudul “Dutch Historical Sources” dalam 
Soedjatmoko (ed.) An Introduction to Indonesian Historiography. Tidak 
dapat disangkal lagi bahwa penerbitan sumber arsip, sangat penting 
sebagai sumber primer dalam penelitian sejarah.

Arsip VOC dan Arsip Pemerintah Hindia-Belanda merupakan arsip 
kolonial. Walaupun namanya Arsip Kolonial tetapi tetap saja merupakan 
warisan  (heritage) yang berharga, Lebih-lebih arsip yang berupa teks 
kontrak atau Perjanjian Raja-Raja Nusantara  yang mencerminkan 
Indonesia-Centris, sebagaimana telah disampaikan sebelumnya.

 Tulisan tentang arsip kolonial bisa dilihat dari karya Ann Laura Stoler 
(2010) yang berjudul “Colonial Archives and the Art of Governance.”  Stoller 
(2010: 268) mengatakan bahwa “colonial archives as they are considering 
how written documents collide and converge with colonial memories in 
the postcolonial field.”  (arsip kolonial sebagaimana dipertimbangkan 
bagaimana dokumen tertulis bertabrakan dan menyatu dengan memori 
kolonial di bidang pasca kolonial.”). Lebih lanjut Stoller (2010: 271) 
mengkaitkan istilah “archivum (bahasa Latin) sebagai “residence of the 
magistrate”  (tempat tinggal hakim) dan “arkhe” (bahasa Yunani) yang 
mempunyai arti “to command” (untuk memerintah), dengan mengatakan 
bahwa “colonial archives ordered (in both the imperative and taxonomic 
sense) the criteria of evidence, proof, testimony, and witnessing to construct 
their moral narrations.” (arsip kolonial dipesan (dalam arti imperatif dan 
taksonomi), kriteria sebagai evidens, bukti, testimoni, dan kesaksian 
untuk mengkonstruksi narasi moralnya). Akhirnya Stoller (2010: 276) 
menyimpulkan bahwa “colonial archives as “system of expectation” (arsip 
kolonial sebagai “sistem ekspektasi”).  Dari jabaran pendapat Stoller 
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa “arsip kolonial” penting untuk 
dipelajari dan dijadikan sumber penelitian. Namun perlu ditambahkan 
di sini bahwa Penerbitan Naskah Sumber Arsip kali ini bukan hanya 
menyajikan arsip kolonial melainkan juga arsip Raja-Raja Nusantara.    
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Semoga Penerbitan Naskah Sumber Arsip “Kontrak Raja-Raja 
Nusantara: Raja Bali dan Sultan Kutai” ini dapat memberikan akses seluas 
luasnya buat khalayak dan pada gilirannya bermanfaat buat masyarakat, 
bangsa, dan negara

Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati, sebagai Direktur 
Layanan dan Pemanfaatan Arsip, ANRI, saya mengucapkan terima kasih 
yang setulus-tulusnya dan tidak terhingga kepada semua pihak yang 
tidak dapat saya sebut satu persatu, dalam mewujudkan Penerbitan 
Naskah Sumber Arsip ini.

Jakarta,  1 November 2022

Dra. Multi Siswati, MM.
Direktur Layanan dan Pemanfaatan
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